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ABSTRAK

Minyak jelantah adalah minyak bekas pemakaian dari kegiatan memasak, pemakaian minyak jelantah
berkali-kali dapat menimbulkan penyakit seperti kanker. Bahkan, dapat mencemari tanah yang
dilaluinya, menyebabkan pori-pori tanah tertutup dan tanah menjadi keras sehingga tidak mampu lagi
mendukung aktivitas manusia. Salah satu solusi penanganan minyak jelantah adalah dengan
mengolah menjadi lilin. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) dilakukan secara luring
bekerjasama dengan PKK Kalurahan Murtigading memberikan penyuluhan sekaligus praktek
pembuatan lilin dari minyak jelantah. Kegiatan dimulai dengan penyuluhan tentang bermacam-
macam limbah rumah tangga, cara pemilahan dan bagaimana pemanfaatannya. Sesi kedua berupa
praktek pengolahan minyak jelantah menjadi lilin. Minyak jelantah 100 ml ditambah dengan 5 sendok
stearin lalu dipanaskan, sesudah stearin larut kemudian ditambahkan pewarna dari crayon bekas
sesuai selera. Selanjutnya adonan dicetak dalam wadah gelas kaca dengan menambahkan sumbu.
Output dari pelatihan ini diharapkan anggota nasyiyatul asyiyah dapat memanfaatkan minyak jelantah
untuk pembuatan lilin keperluan penerangan atau untuk souvenir yang menarik.

Kata kunci: Minyak jelantah, stearin, lilin

ABSTRACT

Used cooking oil is used oil from cooking activities, the use of used cooking oil many times can cause
diseases such as cancer. In fact, it can contaminate the soil in its path, causing the soil pores to close
and the soil to become hard so that it is no longer able to support human activities. One solution for
handling used cooking oil is to process it into wax. The Community Service Program (PPM) is
carried out offline in collaboration with the fostering family welfare to provide counseling as well as
the practice of making candles from used cooking oil. The activity started with counseling about
various types of household waste, how to sort it and how to use it. The second session was a practice
of processing used cooking oil into candles. 100 ml used cooking oil was added with 5 spoons of
stearin and then heated, after the stearin dissolved then added coloring from used crayons according
to taste. Furthermore, the dough is printed in a glass container by adding a wick. The output of this
training is that it is hoped that nasyiyatul asyiyah members can use used cooking oil to make candles
for lighting purposes or for interesting souvenirs.

Key words: Used cooking oil, stearin, wax
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1. PENDAHULUAN

Kegiatan memasak merupakan
salah satu rutinitas yang setiap hari
dilakukan dalam rumah tangga,
restoran, usaha makanan dan banyak
lagi kegiatan yang berhubungan
dengan pangan, salah satu limbah yang
dihasilkan dari kegiatan memasak
yang berpotensi menghasilkan limbah
adalah menggoreng. Kegiatan
menggoreng menghasilkan sisa minyak
penggorengan yang sesudah digunakan
berkali-kali dan menumpuk menjadi
minyak bekas yang disebut minyak
jelantah (Kusumaningtyas dkk., 2018;
Lestari, 2010)). Minyak jelantah dari
kegiatan memasak yang dihasilkan
setiap keluarga pada setiap minggunya
kira-kira 0,5-1 liter (Vanessa and
Bouta, 2017). Indonesia memiliki
jumlah rumah tangga sebesar 65,5 juta
dengan tingkat konsumsi minyak
goreng paling banyak di dunia
mencapai 13 juta ton. Berdasarkan
data negara di seluruh dunia dengan
konsumsi minyak goreng dari United
States Department of Agriculture atau
USDA menunjukkan bahwa urutan
negara pengguna minyak goreng paling
banyak pada 2019 adalah Indonesia,
India, China, dan Malaysia. Semakin
besar konsumsi minyak goreng maka
semakin banyak pula limbah minyak
goreng bekas atau minyak jelantah
(Indonesia Oilseeds and Products
Annual 2019).

Dalam kehidupan sehari-hari
sebagian dari masyarakat dengan
alasan penghematan menggunakan
kembali minyak jelantah untuk
memasak, padahal pemakaian berkali-
kali minyak goreng akan menimbulkan
masalah bagi kesehatan. Pemanasan
minyak goreng dengan suhu tinggi
akan membentuk senyawa-senyawa
karsinogenik yang dapat memicu
penyakit kanker (Mujadin dkk., 2014).
Penurunan mutu minyak goreng
sesudah digunakan ditandai dengan
munculnya bau tidak sedap, warna

yang tidak jernih bahkan coklat
kehitaman, dan berbusa. Minyak
jelantah ini mengandung akrilamida,
radikal bebas, dan asam lemak trans
(lemak jenuh yang menggemukkan),
terlebih  jika  warnanya  sudah
kecoklatan, dan teksturnya kental
(Anastasia dkk., 2018).

Limbah minyak jelantah adalah
limbah domestik yang sudah tidak
dimanfaatkan oleh masyarakat jika
dibuang secara sembarangan akan
mencemari lingkungan dan
menimbulkan banyak masalah. Dalam
kegiatan rumah tangga, pembuangan
ke saluran pipa dapat menyumbat
saluran air limbah karena pada suhu
rendah minyak maupun lemak akan
membeku dan mengeras sehingga
jalannya air pada saluran pembuangan
akan tersumbat (Suryandari dkk.,
2014). Minyak ataupun lemak yang
dibuang ke sungai akan mencemari
perairan, mengganggu ekosistem
perairan karena dapat menghalangi
masuknya sinar matahari yang sangat
dibutuhkan oleh biota perairan. Oleh
karena itu, diperlukan penanganan
yang tepat agar minyak jelantah
bermanfaat dan tidak menimbulkan
kerugian dari aspek kesehatan
manusia dan lingkungan (Ketaren,
1986; Kapitan, 2013).

Berbagai upaya telah dilakukan
untuk memanfaatkan kembali minyak
jelantah dari kegiatan rumah tangga
(limbah domestic), salah satunya
adalah dengan mengolah kembali
untuk bahan baku pembuatan lilin.
Pengolahan kembali minyak jelantah
menjadi lilin dapat mengurangi limbah
dan menjadi solusi sederhana karena
memanfaatkan barang bekas dengan
menambah nilai ekonomis agar lebih
bermanfaat kembali. Lilin yang
dihasilkan dapat digunakan untuk
penerangan di rumah atau dapat
dijadikan souvenir jika dicetak dalam
wadah gelas yang cantik dan menarik.
Lilin yang sudah dihasilkan dapat diuji
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kualitasnya dengan mengidentifikasi
warna dan besarnya nyala api, asap
dan bau yang ditimbulkan dari
penyalaan.

Tujuan dari pengabdian kepada
masyarakat yang telah dilakukan
adalah pemanfaatan minyak jelantah
dari limbah domestik rumah tangga
untuk pembuatan lilin dalam rangka
meningkatkan kemanfaatan dan nilai
tambah/ekonomisnya. Pengabdian
dilakukan bekerjasama dengan PKK
Kalurahan =~ Murtigading, Bantul,
Yogyakarta.

2. METODE PELAKSANAAN
Metode berisi penjelasan tentang

(1) Alat dan Bahan, (2) Tahapan

Pelaksanaan, dan (3) Evaluasi.

(1) Alat dan Bahan

Alat -alat yang diperlukan dalam
pembuatan lilin dari minyak jelantah
adalah kompor, gelas sebagai wadah
lilin, timbangan, gelas ukur, panci,
sendok, sumbu lilin dan pengaduk.

Bahan-bahan yang diperlukan
adalah minyak jelantah yang sudah
disaring atau dijernihkan, parafin,
essential oil/pewarna alami/crayon
yang sudah tidak dipakai dan
aromaterapi jika diperlukan.

(2) Tahapan Pelaksanaan

Persiapan
Persiapan pembuatan lilin dari
jelantah diawali dengan

mengumpulkan bahan-bahan dan alat
yang digunakan, kemudian dilanjutkan
dengan uji coba pembuatan lilin untuk
menguji formulanya. Pada percobaan
formula pertama dengan minyak
jelantah tanpa disaring didapatkan
hasil lilin kurang baik. Percobaan
formula kedua dengan minyak jelantah
mengalami pemurnian dengan
disaring didapatkan lilih dengan
kualitas yang lebih baik, baik dari segi
kekerasan, warna dan nyala saat
dibakar.  Setelah itu dilakukan
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pemilihan wadah gelas yang cantik
agar lilin yang dihasilkan dapat
digunakan sebagai hadiah souvenir
yang menarik. Selain uji coba formula
dan pemilihan warna dan gelas yang
menarik, persiapan lain  yang
dilakukan yaitu koordinasi dengan
Mitra PKK Kalurahan Murtigading,
koordinasi dengan tim dan mahasiswa,
persiapan bahan dan pembuatan
banner.

Pelaksanaan pelatihan

Pelaksanaan pelatihan
bekerjasama dengan PKK Kalurahan
Murtigading Bantul, Yogyakarta dan
dibantu oleh 5 mahasiswa Program
Studi Teknik Kimia UAD. Pelatihan
dilakukan secara luring bertempat di
Ruang Serbaguna Kalurahan
Murtigading. Pelatihan ini dilakukan
dalan dua tahap. Pada pelatihan tahap
pertama dan kedua yaitu penyampaian
materi ceramah/penyuluhan tentang
Manajemen pengolahan sampah dan
Limbah Rumah tangga, dan proses
pembuatan  lilin, tahap  ketiga
dilanjutkan dengan pelatihan
pembuatan lilin dari minyak jelantah.
Proses pembuatan melalui tahapan-
tahapan berikut ini.

1) Saring minyak jelantah untuk
memastikan tidak ada residu di
dalamnya

2) Parafin dihaluskan

3) Timbang parafin sebanyak 400
gr, tuangkan minyak jelantah
sebanyak 400 ml ke dalam gelas
ukur  (perbandingan  parafin
dengan minyak jelantah, 1:1)

4) Untuk  menghilangkan  bau
minyak jelantah, sangrai minyak
jelantah dengan setting medium

5) Masukkan parafin perlahan-
lahan sampai parafin larut habis
dan menyatu dalam minyak

6) Jika menggunakan pewarna
alami (misalkan jahe, kunyit,
wortel, daun pandan, dll) yang
sudah dihaluskan, atau crayon,
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maka masukkan pewarna
tersebut ke dalam adonan

7) Masukkan aromateraphy yang
diinginkan ke dalam gelas yang
menjadi wadah (misalnya aroma
kayu manis)

8) Tuangkan adonan lilin ke dalam
wadah gelas kaca

9) Tancapkan sumbu ke adonan lilin
jika sudah setengah beku

10) Diamkan adonan lilin minyak
jelantah selama lebih dari 48 jam

Pada pelaksanaan praktik
pembuatan lilin dilaksanakan secara
langsung oleh narasumber dibantu
mahasiswa, = kemudian  beberapa
peserta diberi kesempatan untuk
mempraktekkan secara mandiri di
rumah masing-masing.

Evaluasi

Pelatihan pengolahan limbah
minyak jelantah menjadi lilin telah
berjalan dengan lancar. Namun
pelaksanaan praktek pembuatan lilin
tidak maksimal karena tidak semua
peserta mencoba untuk
mempraktekkan, hal ini terkait
kendala peralatan dan bahan yang
kami sediakan terbatas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Koordinasi pelaksanaan
pemaparan materi dan pelatihan
pemanfaatan jelantah untuk

pembuatan lilin dengan Mitra PKK
Kalurahan Murtigading dilakukan satu
bulan sebelum pelaksanaan kegiatan.
Selanjutnya dilakukan survei Mitra
pengabdian, dengan tujuan untuk
menggali dan memahami
permasalahan yang terjadi di PKK
Kalurahan Murtigading. Dari kegiatan
survei terjadi koordinasi dan diketahui
kebutuhan mitra serta disepakati
untuk melaksanakan pelatihan
pembuatan lilin dengan memanfaatkan
limbah minyak jelantah rumah tangga.

Tahap Pertama diawali dengan
pemaparan materi mengenai
Managemen Pengolahan Sampah dan
Limbah Rumah Tangga. Penjelasan
selanjutnya adalah tentang resiko atau
dampak jika limbah-limbah tersebut
dibuang ke lingkungan, penyakit yang
ditimbulkan dan pengaruhnya ke
kesehatan masyarakat. Peserta
diberikan kesempatan mengajukan
pertanyaan terkait dengan materi yang
disampaikan, pengalaman peserta
dalam kehidupan sehari-hari terkait
dengan permasalahan limbah rumah
tangga menjadi diskusi yang sangat
menarik dan menambah wawasan.
Dari diskusi ini diharapkan ditemukan
ide-ide atau gagasan baru untuk
mengatasi permasalahan sampah dan
limbah. Kegiatan ceramah pemaparan
Manajemen dan Pemilahan Sampah
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Pemaparan Materi
Manajemen Pengelolaan Sampah dan
Limbah Rumah Tangga

Tahap kedua adalah kegiatan
pemaparan materi dan penjelasan
proses pembuatan lilin dari limbah
minyak jelantah. Dalam kegiatan ini
dijelaskan bahan dan alat yang
diperlukan, berikutnya bagaimana
proses pembuatan lilin. Peserta
diberikan kesempatan untuk bertanya
mengenai bahan-bahan dan proses
yang digunakan. Penjelasan materi
tentang proses pembuatan lilin dari
minyak jelantah disajikan pada
Gambar 2.

Tahap ketiga adalah kegiatan
praktek pembuatan lilin. Kegiatan ini
berupa demonstrasi pembuatan lilin,
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peserta memperhatikan dan bertanya
jika belum memahami prosesnya.
Kemudian peserta diberikan
kesempatan untuk mencoba
mempraktekan pembuatan lilin secara
mandiri dirumah masing-masing.
Proses pembuatan lilin diawali dengan
menyaring minyak jelantah untuk
memastikan tidak ada residu di
dalamnya. Kemudian parafin
dihaluskan, timbang parafin sebanyak
400 gr, tuangkan minyak jelantah
sebanyak 400 ml ke dalam gelas ukur
(perbandingan parafin dengan minyak
jelantah, 1:1). Untuk menghilangkan
bau minyak jelantah, sangrai minyak
jelantah dengan setting medium.
Selanjutnya masukkan parafin
perlahan-lahan sampai parafin larut
habis dan menyatu dalam minyak
jelantah. Jika menggunakan pewarna
alami (misalkan jahe, kunyit, wortel,
daun pandan, dll) yang sudah
dihaluskan, atau crayon, maka
masukkan pewarna tersebut ke dalam
adonan. Masukkan aromateraphy yang
diinginkan ke dalam gelas yang
menjadi wadah (misalnya aroma kayu
manis). Tuangkan adonan lilin ke
dalam wadah gelas kaca, dan
tancapkan sumbu ke adonan lilin jika
sudah setengah beku. Diamkan adonan
lilin minyak jelantah selama lebih dari
48 jam sampai lilin keras dan
membeku. Kegiatan ini selama 180
menit (10.30-11.30, dilanjutkan 12.30-
14.30). Hasil pembuatan lilin oleh
peserta dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 2. Pemaparan Metode
Pembuatan Lilin dari Minyak Jelantah

Gambar 3. Hasil Pembuatan Lilin
Peserta dari Minyak Jelantah

4. KESIMPULAN

Dari hasil program pengabdian
masyarakat pada kegiatan
“Pemanfaatan Minyak Jelantah Untuk
Pembuatan Lilin” bekerjasama dengan
PKK Kalurahan Murtigading, Bantul,
Yogyakarta.dapat disimpulkan bahwa
kegiatan berlangsung dengan baik dan
lancar serta terlihat respon positif dari
masyarakat.
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